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ABSTRAK 

 

Fernando Alfredo Sembiring, Nirm. 01.4.3.17.0474, Motivasi Petani dalam     

Penerapan Sistem Integrasi Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) dengan Ternak 

Sapi Potong di Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang Provinsi     

Sumatera Utara. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi 

petani dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam Penerapan 

Integrasi Kelapa Sawit dengan Ternak Sapi Potong. Metode pengkajian ini yaitu 

deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak 66 responden. Hasil pengkajian ini 

menunjukkan bahwa tingkat motivasi petani dalam penerapan integrasi kelapa 

sawit dengan ternak sapi sebesar 66,06%. Secara simultan variabel pendidikan 

non   formal (X1), jumlah tanggungan keluarga (X2), tingkat kosmopolitan (X3),      

jaminan pasar (X4), dukungan pemerintah (X5), ketersediaan sumberdaya (X6), 

tingkat keuntungan (X7), serta kemudahan teknis budidaya (X8) berpengaruh  

signifikan terhadap motivasi petani. Secara parsial pendidikan non formal, tingkat 

kosmopolitan, dukungan pemerintah, teknik budidaya. 

 

Kata Kunci: Motivasi Petani, Kecamatan Pagar Merbau, Integrasi Kelapa Sawit 

dengan Ternak Sapi Potong, Pendidikan Non formal, Tanggungan Keluarga, 

Tingkat Kosmopolitan, Jaminan Pasar, Dukungan Pemerintah, Ketersediaan 

Sumberdaya, Tingkat Keuntungan, Teknis Budidaya. 
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ABSTRACT 

 

Fernando Alfredo Sembiring, Nirm. 01.4.3.17.0474, Motivation of Farmers in 

Implementing an Integrated Oil Palm System (Elaeis guineensis Jacq) with Beef 

Cattle in Pagar Merbau District, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province. 

This study aims to determine the level of motivation of farmers and the factors 

that influence the motivation of farmers in the Application of Integration of Oil 

Palm with Beef Cattle. This study method is descriptive quantitative with a sample 

of 66 respondents. The results of this study indicate that the level of motivation of 

farmers in implementing the integration of oil palm with cattle is 66.06%.        

Simultaneously the variables of non-formal education (X1), number of dependents 

(X2), cosmopolitan level (X3), market guarantee (X4), government support (X5), 

availability of resources (X6), level of profit (X7), and technical convenience    

cultivation (X8), has a significant effect on the motivation of farmers. Partially 

non-formal education, 

 

Keywords: Farmer Motivation, Pagar Merbau Subdistrict, Integration of Oil 

Palm with Beef Cattle, Non-formal Education, Family Dependents, Cosmopolitan 

Level, Market Guarantee, Government Support, Availability of Resources, Profit 

Level, Cultivation Technical. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris didukung oleh sumber daya alamnya 

yang melimpah memiliki kemampuan untuk mengembangkan sektor pertanian. 

Indonesia memiliki beragam jenis tanah yang mampu menyuburkan tanaman, 

sinar matahari yang konsisten sepanjang tahun, kondisi alam yang memenuhi 

persyaratan tumbuh tanaman , dan curah hujan rata-rata per tahun yang cukup 

tinggi. Hal itu disebabkan karena Indonesia terletak di daerah tropis dan sekitar 

garis khatulistiwa, sebagai salah satu Negara tropis menjadikan Indonesia sebagai 

Negara dengan sentra beberapa komoditas hasil produk perkebunan di dunia 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat tren luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia selama 2015-2019 cukup fluktuatif. Pada 2015-2016 luasnya sempat 

menurun, namun pada 2016-2019 luasnya terus melonjak. tercatat, pada 2019 

luasnya mencapai 14,67 juta hektar dengan peningkatan produksi CPO sebesar 

12,92 % menjadi 48,42 juta ton (BPS 2019). 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi 

kelapa sawit yang sangat besar di Indonesia dan menduduki posisi kedua setelah 

Riau dengan luas perkebunan seluas 1.657.757 ha dengan produksi sebesar 

6.645.540 ton pada tahun 2019. Dengan peningkatan luas lahan perkebunan 

kelapa sawit di Sumatera Utara, hal ini dapat membuka peluang besar untuk 

pengembangan ternak sapi potong secara terintegrasi dengan memanfaatkan 

hijauan berupa rumput pada areal lahan perkebunan dan limbah perkebunan sawit 

seperti pelepah sawit, dan limbah pengolahan Crude Palm Oil (CPO) sebagai 

sumber pakan. Limbah yang dihasilkan oleh perkebunan kelapa sawit cukup dan 

beranekaragam. Apabila limbah kelapa sawit tidak ditangani secara tepat, maka 

dapat berdampak kepada pencemaran lingkungan secara terus menerus dan 

berujung pada kerusakan sumberdaya alamnya. 

Salah satu komoditas yang menjadi kontroversi bagi pemerintah adalah impor 

daging sapi guna memenuhi kebutuhan domestik. kebutuhan daging sapi saat ini 

dipasok dari peternakan rakyat yang menjadi tumpuan utama, sehingga 

dibutuhkan usaha-usaha untuk meningkatkan populasi dan produktivitas sapi 
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potong (Misriani, 2011). Perkembangan peternakan sapi di Indonesia secara 

umum masih sangat memprihatinkan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS), total sapi potong, sapi perah, dan kerbau di Indonesia pada 2019 mencapai 

17,11 juta ekor dengan asumsi setiap ekor sapi menghasilkan 199,96 kg daging. 

Produksi daging sapi di dalam negeri pada 2018 tercatat berjumlah 403.349 ton, 

tetapi kebutuhan konsumsi daging sapi dalam negeri mencapai 662.541 ton. 

Kebutuhan sapi baru terpenuhi sekitar 60,9% dari dalam negeri. Guna 

meningkatkan produktivitas daging sapi tersebut, dilakukan target swasembada 

daging sapi di Provinsi Sumatera Utara yang diupayakan di 10 kabupaten yaitu 

Langkat, Labuhan Batu Utara (Labura), Tapanuli Selatan (Tapsel), Serdang 

Bedagai (Sergai), Labuhan Batu, Simalungun, Batubara, Asahan, Dairi, dan Deli 

Serdang. 

Peningkatan tersebut masih belum menutupi kebutuhan daging sapi          

nasional. sulitnya mencapai swasembada daging sapi salah satunya disebabkan 

karena jumlah populasi ternak sapi yang belum mencukupi dan kurangnya peran 

pihak luar petani untuk meningkatkan produksi sapi di Indonesia. Menurut kajian 

Badan Pusat Statistik (BPS), total kebutuhan daging sapi pada tahun 2019      

mencapai 686.270 ton. Produksi daging sapi ini sangat berkaitan dengan keterse-

diaan lahan untuk menghasilkan pakan hijauan yang berkualitas.Terdapat tan-

tangan pengembangan ternak ruminansia, yaitu ketersediaan lahan sebagai sumber 

hijauan pakan bagi ternak. 

Berdasarkan kondisi ini, penerapan sistem integrasi kelapa sawit dengan 

ternak sapi dapat menjadi solusi meningkatkan populasi dan produksi ternak, 

sekaligus dapat meningkatkan optimasi pengelolaan perkebunan kelapa sawit. Di 

satu sisi, kebutuhan pakan ternak dapat dipenuhi dengan memanfaatkan vegetasi 

dan hasil samping industri perkebunan kelapa sawit (Wijono et.al., 2015), 

sedangkan ternak dapat memberikan kontribusi penyediaan pupuk organik dan 

pengendalian gulma rumput. Produksi hijauan dibawah tegakan kelapa sawit pada 

umur 3 dan 6 tahun sebanyak 13.168 kg/ha dan 6.380 kg/ha (Daru et. al., 2014). 

Dari segi produktivitas ternak, sistem integrasi ini terbukti dapat meningkatkan 

produktivitas sapi yang ditandai dengan Pertambahan Bobot Badan Harian 

(PBBH). Pemberian pakan yang bersumber dari pelepah kelapa sawit dengan 
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penambahan konsentrat secara nyata meningkatkan PBBH sapi antara 0,45 – 0,66 

kg/ekor/hari (Suryana dan Yasin, 2015). 

Kabupaten Deli Serdang adalah salah satu daerah yang dituju sebagai target 

swasembada daging sapi. Adapun jenis-jenis sapi yang terdapat di Kecamatan 

Pagar Merbau adalah Sapi Brahman Croos, Simental Sapi, dan Limosin Sapi 

Ongol, Tersedianya lahan untuk perkebunan dapat memberikan kontribusi yang 

positif untuk pengembangan ternak sapi secara sistem integrasi antara sektor 

perkebunan dan peternakan. Kecamatan Pagar Merbau memiliki luas areal kelapa 

sawit perkebunan rakyat sebesar 128,00  ha dengan produksi sebesar 515,11 Ton. 

serta ternak sapi dengan jumlah 1.131 ekor (Programa Kecamatan Pagar Merbau 

2020). Dengan luas lahan  dan jumlah ternak sapi yang memadai maka wilayah 

tersebut dapat dijadikan salah satu target penerapan sistem integrasi sapi sawit.  

Sistem integrasi yang diterapkan adalah sistem semi intensif. Pemeliharaan 

sistem semi intensif dilakukan dengan cara mengandangkan sapi dan melepas sapi 

ke perkebunan secara bergantian . Semua kebutuhan sapi seperti pakan, air, 

perkawinan, penanganan penyakit dan kebersihan dilaksanakan oleh peternak 

(Matondang dan Talib, 2015). Sistem integrasi ini mampu memberikan manfaat 

langsung terhadap petani kelapa sawit dengan pengolahan limbah yang dapat 

dijadikan sumber pakan ternak sapi sehingga meningkatkan nilai ekonomis pada 

limbah tersebut, sebaliknya peternak sapi pun mendapatkan kemudahan dalam 

memperoleh pakan ternak serta menjual kotoran sapi yang dapat dijadikan pupuk 

kompos pada tanaman kelapa sawit.  

Selain itu, di Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang memiliki 

beberapa Kelompok Tani peternak yang masih aktif yang ada dibeberapa desa di 

Kecamatan Pagar Merbau tepatnya di Desa Pagar Merbau II Sumber Rejo, 

Sukamandi Hilir, Jati Rejo, dan TG Garbus Kampung .Petani sebagai pengelola 

usahatani tentunya mempunyai motivasi untuk menjalankan serta 

mengembangkan usaha taninya. Faktor yang mempengaruhi motivasi petani ada 

dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor yang memotivasi petani yang 

merupakan faktor internal atau datang dari diri petani antara lain umur, 

pendidikan, luas lahan, dan jumlah tanggungan (Ardi et. al., 2018).  
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem 

integrasi kelapa sawit dengan ternak sapi potong adalah kemampuan mengolah 

sumber daya yang ada seminimal mungkin untuk memperoleh hasil yang optimal. 

Dalam upaya mengolah, sumber daya individu mempunyai peran dalam upaya 

peningkatan , selain itu faktor sosial juga sangat mempengaruhi, seperti 

kemampuan petani dalam mengolah lahan, modal usaha, umur, tingkat 

pendidikan, tingkat kosmopolitan petani, dan lain-lain. 

Jadi, rendahnya penerapan sistem integrasi sapi-kelapa sawit di Kecamatan 

Pagar Merbau dipengaruhi beberapa faktor yang menyebabkan motivasi petani 

dalam meningkatkan penerapan sistem integrasi kelapa sawit dengan ternak sapi 

potong rendah. Untuk dapat melaksanakan penerapan sistem integrasi kelapa 

sawit dengan ternak sapi potong yang baik, diperlukan motivasi dari petani. 

Motivasi petani akan mempengaruhi cara petani melaksanakan kegiatan 

usahataninya. Dengan motivasi yang tinggi, maka akan mudah memberikan suatu 

inovasi bagi petani. 

Dalam proses penerapan sistem integrasi kelapa sawit dengan ternak sapi 

potong perlu dilakukan pengkajian tingkat motivasi petani, dimana sebelumnya 

belum pernah dilakukan pengkajian tentang tingkat motivasi petani dalam 

penerapan sistem integrasi kelapa sawit dengan ternak sapi potong. Oleh sebab 

itu, hal inilah yang mendorong penulis dalam melakukan pengkajian ini yang akan 

dituangkan dalam karya ilmiah. Maka dari itu dengan diadakannya kegiatan 

penyuluhan tentang integrasi ini diharapkan dapat mewujudkan pertanian terpadu 

yang bebas dari limbah dan pemakaian pestisida berbasis tanaman kelapa sawit 

dan ternak sapi serta dapat mengetahui motivasi petani dalam kegiatan tersebut. 

Untuk mengkaji hal tersebut maka diangkatlah penelitian ini dengan judul 

“Motivasi Petani Dalam Penerapan Sistem Integrasi Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) Dengan Ternak Sapi Potong di Kecamatan Pagar Merbau 

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang dalam pengkajian ini, maka dirumuskan beberapa 

identifikasi masalah dalam Pengkajian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat motivasi petani dalam penerapan sistem integrasi kelapa 

sawit dengan ternak sapi potong di Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli 

Serdang? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani di Kecamatan Pagar 

Merbau Kabupaten Deli Serdang menerapkan sistem integrasi kelapa sawit 

dengan ternak sapi potong? 

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, maka dapat 

diketahui tujuan dari pengkajian ini yaitu: 

1. Untuk mengkaji tingkat motivasi petani dalam penerapan integrasi kelapa sawit 

dengan ternak sapi potong di Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli 

Serdang. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam 

penerapan integrasi kelapa sawit dengan ternak sapi potong di Kecamatan 

Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang. 

D. Kegunaan 
Manfaat yang ingin dicapai dengan adanya pelaksanaan kegiatan 

pengkajian ini adalah: 

1. Sebagai wadah untuk memperkaya ilmu pengetahuan dalam sistem integrasi 

kelapa sawit dengan sapi potong. 

2. Sebagai sarana bagi mahasiswa dalam mempraktikan semua ilmu yang telah 

dipelajari dan untuk memenuhi persyaratan mengikuti ujian 

akhir/komprehensif Diploma IV Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

3. Bagi pemerintah dan industri terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan 

informasi dan landasan dalam mengambil serta menentukan kebijakan untuk 

penerapan keterampilan petani dalam penerapan sistem integrasi kelapa sawit 

dengan sapi potong. 
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4. Sebagai bahan pertimbangan yang relevan bagi peneliti/pengkaji lainnya, dan 

dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam penyusunan                  

penelitian-penelitian yang sejenis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


